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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penanaman modal asing, 

penanaman modal dalam negeri, human capital, tingkat partisipasi angkatan kerja, dan 

inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis data panel berupa cross-section dari 34 provinsi di indonesia 

dengan time series dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2021. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis kuantitatif dengan alat analisis Eviews 10. Hasil 

pengujian spesifikasi model menyatakan bahwa FEM (Fixed Effect Model) merupakan 

model yang terpilih. Dari keseluruhan variabel independen ada tiga variabel yang 

mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi seperti Penanaman 

Modal Dalam Negeri, Human Capital, dan Inflasi. Pengaruh positif ini disebabkan oleh 

peningkatan investasi dan pendidikan sehingga bisa mendorong terjadinya 

pertumbuhan ekonomi. Seperti inflasi ringan yang dapat memberikan terwujudnya 

pertumbuhan ekonomi. Namun untuk variabel Penanaman Modal Asing dan Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja memiliki arah yang negatif pada pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Jadi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan dengan 

cara memperbaiki infrastruktur dan menjaga komunikasi antara pengusaha dengan 

pemerintah agar bisa berjalan dengan baik dan bisa memberikan dampak baik untuk 

pertumbuhan ekonomi. 

Kata Kunci: PMA, PMDN, Human Capital, TPAK, Inflasi 
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This study aims to determine the effect of foreign investment, domestic investment, 

human capital, labor force participation rate, and inflation on economic growth in 

Indonesia. The data analysis method used is panel data analysis in the form of cross-

sections from 34 provinces in Indonesia with time series from 2015 to 2021. This study 

uses quantitative analysis methods with the Eviews 10 analysis tool. The results of the 

model specification test state that FEM (Fixed Effect Model) is the selected model. Of 

all the independent variables, there are three variables that have a positive influence on 

economic growth such as Domestic Investment, Human Capital, and Inflation. This 

positive influence is caused by increased investment and education so as to encourage 

economic growth. Such as mild inflation that can provide the realization of economic 

growth. However, the variables of Foreign Investment and Labor Force Participation 

have a negative direction on Indonesia's economic growth. So to increase economic 

growth, it can be done by improving infrastructure and maintaining communication 

between entrepreneurs and the government so that it can run well and can have a good 

impact on economic growth. 

Keywords: PMA, PMDN, Human Capital, TPAK, Inflation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pertumbuhan ekonomi memegang peranan penting dalam keberhasilan 

pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan 

output masyarakat yang disebabkan oleh bertambahnya faktor produksi yang 

digunakan dalam proses produksi, tanpa ada perubahan dalam metode atau teknologi 

itu sendiri (Schumpeter, 1939). Pertumbuhan ekonomi merupakan ukuran sejauh mana 

kegiatan ekonomi negara tersebut menghasilkan pendapatan tambahan bagi 

masyarakat suatu suatu tahun tertentu (Todaro & Smith, 2011). Hal ini terjadi karena 

kegiatan ekonomi pada dasarnya adalah suatu proses yang menggunakan faktor- faktor 

peoduksi untuk menghasilkan produk, yang diukur dengan indikator PDB. 

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai wujud indikator dalam memahami 

kinerja perekonomian baik di tingkat regional maupun nasional. Todaro 

mengemukakan pertumbuhan ekonomi diartikan yaitu suatu proses di mana jumlah 

produksi dari suatu perekonomian terjadi peningkatan terus menerus hal ini maka 

terjadi peningkatan pendapatan yang semakin besar (Yanti & Meirinaldi, 2021). Menurut 

Badan Pusat Statistik, Produk Domestik Daerah Bruto (PDRB) merupakan indikator 

umum yang digunakan dalam mengukur pertumbuhan ekonomi suatu daerah. PDRB 

adalah nilai tambah bruto barang dan jasa yang dihasilkan disuatu wilayah (region) 

tertentu dalam jangka waktu tertentu tanpa memperhitungkan faktor kepemilikan  

Pertumbuhan ekonomi daerah didorong oleh pertumbuhan produk domestik 

bruto dari tahun ke tahun atas dasar harga konstan atau berlaku, yang mencerminkan 

peningkatan produksi barang dan jasa di suatu daerah (Sukirno, 2008). 
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Sumber: BPS Indonesia, 2021. 

Dari gambar 1.1 dapat dijelaskan bahwa provinsi yang mengalami pertumbuhan 

ekonomi tertinggi tiga tahun terakhir yaitu tahun 2019 adalah Kalimantan Utara dengan 

nilai pertumbuhan ekonomi sebesar 10,09%, pada tahun 2020 adalah Sulawesi Tengah 

dengan nilai 7.13%, dan pada tahun 2021 adalah Maluku Utara dengan nilai 

pertumbuhan ekonomi sebesar 14,6%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin membaik 

kegiatan ekonomi pada daerah tersebut. 

Menurut pemikiran dari Neo-Klasik perkembangan pertumbuhan ekonomi 

memiliki ketergantungan terhadap variabel produksi, seperti pertumbuhan capital, 

kependudukan serta kemajuan teknologi. Kontribusi manusia sebagai analisis dari 

mikro dan makro. Dari sudut pandang mikro melihat human capital sebagai bagian 

fungsi produksi terhadap individu yang lainnya maka kualitas sumber daya manusia 

yang saling keterkaitan. Pengetahuan bisa mewujudkan hasil kepada pemilikan 

teknologi dan tersedianya pembaharuan yang dilaksanakan sebagai suatu produksi. 

Secara makro human capital sebagai kontribusi yang bisa dianalisa pada salah satu 

bentuk pembangunan ekonomi nasional.  

Sumber daya manusia (human capital) adalah sumber daya yang berharga 

berasal dari investasi mewujudkan kualitas sumber daya manusia sekaligus 
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menghasilkan efek ekonomi yang menguntungkan (Todaro & Smith, 2011). Investasi 

itu sendiri terdiri dari dua bagian yaitu: investasi publik dan investasi swasta. Investasi 

publik adalah alokasi berbagai dana/modal dari pemerintah. Disisi lain, investasi 

swasta adalah penyediaan berbagai dana atau modal dari perusahaan swasta. Investasi 

swasta juga dapat dibagi menjadi dua bidang: penanaman modal dalam negeri (PMDN) 

dan penanaman modal asing (PMA). 

Suatu negara dengan tingkat penanaman modal dalam dan luar negeri yang 

tinggi menunjukkan bahwa negara tersebut memiliki sistem ekonomi yang baik yang 

didukung oleh sumber daya alam dan manusia yang memadai. Kondisi ini menarik 

investor untuk berinvestasi. Tentunya hal ini berdampak positif tidak hanya di dalam 

negeri, tetapi juga di seluruh wilayah negara yang bersangkutan. Misalnya, 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan daerah, percepatan kemajuan 

pembangunan pusat dan daerah (Basuki & Prawoto, 2015). 

Berdasarkan dari data pusat statistik 2019-2021, penerimaan Penanaman Modal 

Asing tahun 2019 sebesar U$ 282,08 juta, mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar 

U$ 286.66 juta, dan meningkat lagi pada tahun 2021 sebesar U$ 310.93. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Adi & Syahlina, 2020) yang menyatakan bahwa investasi asing 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Penerimaan Penanaman Modal Dalam Negeri 

berdasarkan Data pusat statistik 2019-2021, pada tahun 2019 sebesar U$ 386,49 juta, 

mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar U$ 413.53 juta, dan meningkat lagi pada 

tahun 2021 sebesar U$ 447.06. Pada data diatas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi meningkat terhadap investasi asing dan investasi dalam negeri di Indonesia. 

Semakin tinggi investasi, semakin banyak faktor produksi yang meningkatkan 

pendapatan ekonomi. Hal ini sesuai dengan temuan Alice et al. (2021) yang menilai 

Penanaman Modal Dalam Negeri berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Selain Penanaman Modal Asing dan Penanaman Modal Dalam Negeri, 
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pendidikan juga dianggap mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kualitas 

sumber daya manusia dapat dilihat pada indikator pendidikan dan kesehatan. 

Pendidikan dan kesehatan adalah faktor masa depan yang berharga bagi manusia. Hal 

ini merupakan modal manusia (Human Capital) yang tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan, dan dapat berdampak terhadap pertumbuhan suatu negara. Pembangunan 

dibidang kesehatan merupakan wujud dari investasi yang seharusnya diperhatikan dan 

keberhasilan di bidang tersebut dapat melegistimasi dengan mempercepat 

pembangunan nasional (Hepi & Zakiah, 2018). 

Peninggkatan kualitas sumber daya manusia di bidang pendidikan ditunjukkan 

dalam teori human capital. Kualitas sumber daya manusia dapat memberikan efek 

sinergis terhadap pembangunan daerah, khususnya pembangunan ekonomi. Hal ini 

juga dikemukakan oleh Jhingan (2012), bahwa kontribusi pendidikan terhadap 

peningkatan pendapatan nasional bruto inilah yang menentukan perlu atau tidaknya 

berinvestasi di dalamnya dengan kata lain sebagai perwujudan modal fisik untuk satu 

periode (Mankiw, 2004). 

Ananta dan Atmadji (1985) menyatakan dalam paradigma ekonomi, kesehatan 

merupakan faktor terpenting terhadap manusia karena memiliki keterkaitan dengan 

modal manusia (kualitas sumber daya manusia). Kualitas sumber daya manusia (SDM) 

dapat diukur dengan kesehatan, pendidikan, dan tingkat pekerjaan. Implementasi 

ketiga faktor tersebut bila digabungkan dapat memberikan produktivitas SDM sebagai 

entitas sumber daya manusia yang berkualitas (Hepi & Zakiah, 2018). 

Selain pendidikan negara berkembang sering dipicu dengan berbagai masalah 

ekonomi, tingkat inflasi yang tinggi dan pertumbuhan ekonomi yang lamban adalah 

dua contoh. Inflasi adalah indikator ekonomi utama yang mengukur tingkat 

pertumbuhan diharapkan rendah dan stabil, sehingga penyakit makro ekonomi tidak 

berkembang bisa menyebabkan ketidakstabilan ekonomi. Bank Indonesia sebagai 



27 
 

 

alternatif pembuat kebijakan moneter yang ekspansif untuk membantu penurunan suku 

buka. Tingginya inflasi dan ketidakstabilan menimbulkan macetnya suatu 

perekonomian yang umumnya berdampak pada kenaikan harga produk dan jasa yang 

terus meningkat mengakibatkan tingginya tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Masyarakat yang sebelumnya mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan harga 

barang dan jasa yang mahal tidak lagi mampu memenuhinya karena inflasi yang 

semakin besar, yang mengakibatkan kemiskinan dan meningkatnya tingkat inflasi di 

Indonesia serta mengalami naik turun setiap tahun (Salim et al., 2021). 

Pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan  

suatu negara. Akhir-akhir ini banyak sekali negara- negara yang berusaha 

meningkatkan laju pertumbuhan   ekonomi   negaranya   dengan   cara   menaikan   

output   secara berkesinambungan  melalui  ketersediaan  barang-barang  modal,  

teknologi  dan  sumber daya manusia. Dalam cakupan ekonomi makro salah satu acuan 

yang digunakan untuk melihat/mengukur stabilitas perekonomian suatu negara adalah 

inflasi. Dalam perspektif ekonomi, inflasi merupakan sebuah fenomena moneter dalam 

suatu negara dimana naik  turunnya inflasi cenderung mengakibatkan terjadinya 

gejolak ekonomi. Pemeliharaan stabilitas harga terus menjadi tujuan utama dari 

kebijakan makro ekonomi untuk sebagian besar negara di dunia. Hal ini dilakukan 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Antara lain penekanan 

diberikan kepada kestabilan harga pelaksanaan  kebijakan moneter adalah dengan 

maksud untuk mempromosikan pertumbuhan ekonomi  yang berkelanjutan serta 

penguatan daya beli mata uang (Umaru dan Zubairu, 2012).  

Inflasi  dipandang  sebagai  salah  satu  faktor  terpenting  yang  mempengaruhi  

pertumbuhan ekonomi suatu negara, ada berbagai pandangan mengenai dampak inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi antara lain pada tahun 1958, Philips menyatakan 

bahwa inflasi  yang  tinggi  secara  positif  mempengaruhi  pertumbuhan  ekonomi  
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dengan menurunkan tingkat pengangguran. Pendapat tersebut juga didukung oleh para 

tokoh perspektif  struktural  dan  keynesian  yang  percaya  bahwa  inflasi  tidak  

berbahaya  bagi pertumbuhan  ekonomi  sedangkan  pandangan  monetarist  

berpendapat  bahwa  inflasi berbahaya bagi pertumbuhan ekonomi. Hal ini didukung 

oleh peristiwa pada tahun 1970 dimana negara-negara dengan inflasi yang tinggi 

terutama negara-negara Amerika Latin mulai mengalami penurunan tingkat 

pertumbuhan dan dengan demikian menyebabkan munculnya  pandangan  yang  

menyatakan  Inflasi  yang  memiliki  efek  negatif  pada pertumbuhan ekonomi bukan 

efek positif.  

Dari beberapa persoalan tersebut seringkali dipicu oleh inflasi yang rendah dan 

stabil. Hal ini dapat dicapai dari sejumlah hambatan yang berkontribusi pada 

pembentukan inflasi yang rendah. Persoalan ini sering terjadi karena inflasi 

kemungkinan besar yaitu biaya distribusi tinggi, efesiensi produksi rendah, dan 

pedanaan sulit didapat. Dengan adanya hambatan tersebut pada akhirnya akan 

melemahkan daya saing produk dalam negeri, karena struktur pasar yang tidak 

sempurna menyebabkan kenaikan harga komoditas (Utari et al., 2015). Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian Salim et al. (2021) hal ini bahwa inflasi mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Kenaikan inflasi di Indonesia akibat dari pandemi covid-19 

yang melanda Indonesia yang menyebabkan kenaikan harga bahan bakar dan pangan, 
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turunnya minat beli masyarakat, serta terjadi peningkatan pengangguran yang 

signifikan di Indonesia. 

Pada uraian di atas mengarah pada posisi penelitian berada pada penggabungan 

atau kombinasi berbagai variabel yang telah diteliti menjadi satu dalam penelitan, dan 

penulis juga mencoba menambah beberapa variabel sebagai upaya mengembangan 

atau menjadi pembeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Maka dari itu 

penelitian ini pun berjudul “Analisis Pengaruh Investasi, Human Capital, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana penanaman modal asing (PMA) berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia? 

2. Bagaimana penanaman modal dalam negri (PMDN) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

3. Bagaimana human capital berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

4. Bagaimana tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 



30 
 

 

 

 

 

 

 

5. Bagaimana Inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 

1. Untuk membuktikan apakah penanaman modal asing (PMA) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

2. Untuk membuktikan apakah Penanaman Modal Dalam Negri (PMDN) 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia? 

3. Untuk membuktikan apakah Human Capital berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia? 

4. Untuk membuktikan apakah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

5. Untuk membuktikan apakah Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Untuk mengisi kesenjangan Research Gap antara penelitian sebelumnya dan 

sebagai penghubung atau jembatan antara literatur yang berfokus pada penanaman 

modal asing, penanaman modal dalam negeri, human capital, pariwisata dan 

inflasi. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh para pengambil keputusan dalam 

mengambil keputusan terbaik di masa yang akan datang. 

3. Hal tersebut dapat menjadi gambaran bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji 

gap-gap yang belum diteliti. 
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E. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk memudahkan penyusunan dan pembahasan, klasifikasi penelitian ini 

dibagi menjadi beberapa rincian. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan 

 
Bab ini merupakan bagian dari penjabaran sistematis dari setiap sub-bab yang 

merupakan pendahuluan, latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta uraian isi penelitian. 

Bab II Tinjauan Literatur 

 
Bab ini terdiri dari landasan teori-teori dan penelitian terdahulu, tinjauan 

pustaka yang diperlukan sesuai dengan gambaran empiris, penelitian sebelumnya dan 

kondisi kerangka teori serta pengembangan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian 

 
Bab ini menjelaskan mengenai variable-variabel yang digunakan dalam 

penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, variabel penelitian, definisi operasional 

variabel penelitian, data dan sumber data, serta teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 
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Bab ini menjelaskan temuan empiris dari pembahasan rumusan masalah dan 

pengujian hipotesis. Pembahasan ini terdiri dari beberapa hal seperti: gambaran umum 

subjek penelitian, analisis deskriptif, analisis uji hipotesis dan pembahasan. 

Bab V Kesimpulan 

 
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan yang ditarik dalam 

proses meringkas temuan penelitian, serta saran-saran yang menunjukkan hubungan 

antara pertanyaan tertulis praktis dan teoritis, dan batas-batas penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh penanaman 

modal asing, penanaman modal dalam negeri, dan rata-rata lama sekolah, tingkat 

partisipasi angkatan kerja dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang 

tertinggi dari 34 Provinsi di Indonesia yang diteliti berada pada Provinsi DKI Jakarta 

tahun 2021, sedangkan PDRB dengan nilai terendah berada di Provinsi Gorontalo pada 

tahun 2010. 

Hasil dari pengujian dan analisis hipotesis pada pembahasan bahwa 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang diukur oleh PMA, PMDN, RLS, TPAK, dan 

Inflasi berpengaruh simultan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 

2015-2021, artinya misalkan ada variabel independen secara bersamaan, dengan begitu 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia semakin mengarah pada perubahan. 

Variabel Penanaman Modal Dalam Negeri (PMA) tidak berpengaruh yang 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2015-2021 yang berarti setiap 

kenaikan PMA akan menurunkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Variabel PMDN 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2015-2021 

yang berarti setiap kenaikan PMDN akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

Variabel RLS berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2015-2021, artinya jika terjadi peningkatan RLS, maka akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Variabel TPAK tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2015-2021, artinya jika 

terjadi peningkatan TPAK, maka akan menurunkan pertumbuhan ekonomi di 



81 
 

 

Indonesia. Variabel Inflasi mempunyai arah positif dengan pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2015-2021 yang berarti setiap 

kenaikan Inflasi akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

B. Implikasi 

 

Implikasi dari penelitian ini adalah dalam rangka peningkatan laju pertumbuhan 

ekonomi negara dan daerah, perlu menarik investasi cara lain selain melalui ekspansi 

sumber penanaman modal dalam maupun luar negeri. Peningkatan investasi 

diharapkan berupaya mendorong pertumbuhan ekonomi serta kontribusi masyarakat. 

Kegiatan investasi akan membuat masyarakat memiliki peluang untuk berkontribusi 

dalam peningkatan pendapatan dari aktivitas ekonomi, yang berimplikasi pada 

pendapatan nasional sejalan dengan total output barang dan jasa yang dihasilkan. 

Investasi meningkatkan cadangan modal, memungkinkan peningkatan produksi. 

Tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang di 

ukur dari rata-rata lama belajar akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Namun tingkat pendidikan di berbagai provinsi di indonesia belum merata 

dan masih tergolong rendah. Maka pemerintah daerah harus fokus pada peningkatan 

sumber daya manusia dengan memberikan beasiswa dan menuntaskan wajib belajar 

selama sembilan tahun. Provinsi dengan rata-rata lama sekolah terendah terdapat pada 

provinsi papua, maka agar menjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi provinsi papua 

harus mendorong rata-rata lama sekolah.Inflasi berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, hal ini menjadi sorotan yang cukup penting bagi 

pemerintah agar tingkat inflasi tetap stabil. Dalam mengatasi inflasi pemerintah harus 

selalu mengontrol Jumlah Uang Beredar (JUB) dengan kebijakan moneter dan fiskal 

yang ketat. Selain itu juga mengurangi ketergantungan akan impor produk luar negeri. 

C. Keterbatasan dan Saran 
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Keterbatasan penelitian ini adalah data yang digunakan berupa data sekunder, 

sehingga peneliti tidak dapat terhindar sepenuhnya dari kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam perhitungan. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan beberapa 

variabel independen seperti PMA, PMDN, RLS, TPAK dan Inflasi. Oleh karena itu, 

saran untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengumpulkan data primer untuk 

mengembangkan penyelidikan yang lebih komprehensif. 

2. Penambahan variabel bebas dengan mengidentifikasi faktor lain yang mampu 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
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